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ABSTRAK

LatarBelakang,Hukum tindakpidanapenganiayaanadalahsecaraumum,
tindak pidana terhadap tubuh pada KUHP disebut “penganiayaan”.
Dibentuknyapengaturantentangkejahatanterhadaptubuhmanusiaini
ditujukanbagiperlindungankepentinganhukum atastubuhdariperbuatan-
perbuatanberupapenyeranganatastubuh ataubagiandaritubuhyang
mengakibatkanrasasakitatauluka,bahkankarenalukayangsedemikian
padatubuhdapatmenimbulkankematian.Pokokpermasalahan,Apakahyang
dimaksuddengan“kehormatan”dalamunsurbelapaksa/noodweer,Apakah
perbuatanterdakwadalam putusanNo.536/K/PID/2014dapatdianggap
membela “kehormatan” sebagaimana dimaksud dalam unsur bela
paksa.Metodemerupakansuatuunsuryangharusadadalamsuatupenelitian.
Tanpa adanya Metodologi,Jenis penelitian yang digunakan didalam
penulisanskripsiinimenggunakanmetodepenelitianhukum normatif,yaitu
mengkajihukumyangdikonsepkansebagainormaataukaidahyangberlaku
dalammasyarakatdanmenjadiacuanperilakusetiaporang.Dalampenelitian
hukumnormatifpadaumumnyadibedakanantaradatayangdiperolehsecara
langsungdarimasyarakatdandaribahan-bahanpustaka.Yangdiperoleh
langsung darimasyarakatdinamakan data primer(atau data dasar),
sedangkanyangdiperolehdaribahan-bahanpustakalazimnyadinamakan
datasekunder.Makapadapenulisanskripsiini,metodeyangakandigunakan
dengan melakukan penelitian data putusan studikasus nomor.536
K/PID/2014agarmendapatkanlandasandanteoridenganmenggunakan
bukudanperaturanperundang-undanganyangberhubungandenganpokok
permasalahan.Kesimpulan,belapaksauntukmembelakehormatanadalah
membelakehormatandalamhalkesusilaandantindakpidanapenganiayaan
yangdilakukanolehterdakwadalam perkaranomor536K/PID/2014tidak
termasukpadaunsurpembelaanterpaksaataubelapaksadalam hal
membelakehormatannya.Saran,untukpembuatundang-undangagarlebih
mendefinisikanataulebihmenjelaskandanatauukuranmengenaiarti
kehormatandalambelapaksa.

KataKunci:Kehormatanpadabelapaksa(noodweer)dalamhalkehormatan
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